Belajar lImu Nahwu dari Kitab al Jurumiyyah

Pelajaran Kedua Puluh

Alamat Ketiga dari Alamat Khafadh atau Jar
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Berkata penulis rahimahullah : "Adapun Fathah, maka ia menjadi alamat bagi Khafadh
pada Isim yang tidak menerima Tanwin."

&5 Penjelasan:

Alamat ketiga dari alamat Khafadh suatu kalimat adalah Fathah. Fathah, ia menjadi
alamat bagi Khafadh hanya pada satu tempat saja, yaitu pada Isim yang tidak menerima
Tanwin.

Yang dimaksud dengan Isim yang tidak menerima Tanwin adalah dia tidak bisa
menerima tanda Tanwin maupun Kasrah.

Contohnya:
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Kalian perhatikan 6 Isim diatas!
Kalian dapatkan keenam Isim tersebut tidak menerima Tanwin. Jika kalian mendapatkan
Isim yang tidak menerima Tanwin, maka jika dia dimasuki Huruf Khafadh atau Jar, maka

tanda Jar-nya bukan dengan Kasrah, tetapi dengan Fathah.
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Contoh:
"Aku memberi salam kepada Ahmad."”
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"Kitab ini milik Zainab."
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"Aku membeli mobil ini dari Ibrahim."

s oERE . 8

n el S
"Muhar;lad duduk didepan Ismail."

Perhatikanlah empat contoh diatas!
Pada empat Jumlah diatas, kalian mendapatkan kalimat (aal;s) (650> ) (i ) ((3e> ) dan
(Jclouw |) semua dalam keadaan Majrur, hal ini disebabkan karena adanya huruf Khafadh
atau Jar yang masuk padanya. Apabila ada huruf Khafadh atau Jar masuk pada suatu
Isim, maka mengharuskan ia menjadi Majrur atau Makhfudh, sedangkan alamat Jar dari
kelima Isim diatas adalah Fathah, karena kelima Isim tersebut termasuk dalam katagori
Isim yang tidak bisa menerima Tanwin.
Kesimpulan:
Dari penjelasan diatas dapat kita simpulkan bahwa jika kalian mendapatkan Isim yang
tidak bisa menerima Tanwin maka tanda Jar-nya dengan Fathah, adapun Isim yang
dapat menerima Tanwin maka tanda Jar-nya dengan Kasrah.

= [sim yang menerima Tanwin:
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= [sim yang tidak menerima Tanwin:
-k

- o 2 o
Oz e — Ol v

Huruf Khafadh atau Jar yang masuk pada empat Jumlah diatas ada dua; (J) dan (;0)
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Dengan ini usailah kita dari pembahasan alamat Khafadh atau Jar suatu Isim atau
kalimat. In syaa Allah kita akan memasuki Jenis keempat dari Jenis-jenis I'rab, yaitu

Jazem.

Jadi, apa yang dituntut dari kita pada pelajaran hari ini?

Kita dituntut oleh penulis kitab ini untuk menghafal dan mengenal alamat-alamat I'rab,
yaitu apakah alamat I'rab suatu kalimat ketika Makhfudh/ di Khafadh?

Adapun kita mengetahui kapan kalimat itu Majrur (di Jar) maka hal ini akan dibahas
pada babnya tersendiri. Yang terpenting bagi kita sementara ini adalah mengenal
tanda-tanda I'rabnya terlebih dahulu dan jangan kalian terpusingkan dengan sesuatu

yang belum datang penjelasannya!

Bersabarlah, karena kemampuanmu akan berkembang sedikit demi sedikit
jika kalian dapat menghafal dan memahami apa yang disebutkan oleh
penulis rahimahullah. Teruslah mengulang-ulang pelajaran yang telah lewat
jika kalian ingin berhasil memahami ilmu Nahwu dan bisa membaca kitab
tanpa berharakat dengan ijin Allah Ta'ala.

Demikianlah pelajaran kita hari ini. Kita akan lanjutkan -in syaa Allah- pada pertemuan
yang akan datang. Semoga Allah memberikan kepada kalian semua terus semangat
dalam belajar dan menganugerahkan kepada kalian pemahaman dalam mempelajari
[lImu Nahwu. Barakallahu fikum.

Waffaqallahul jami’ li kulli khoirin.

# Ditulis oleh Abu 'Ubaidah Igbal bin Damiri al-Jawy, 28 Dzul Qa'dah 1435/ 23
September 2014 _di Daarul Hadits_Al Fiyusy Harasahallah.

Silahkan kunjungi blog kami untuk mendapatkan pelajaran yang telah berlalu :

=  www.pelajaranforumkis.wordpress.com, atau

=  www.pelajarankis.blogspot.com
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